dapat mempermudah akses terutama dalam penyimpanan, penayangan

dan akses atau pemindahan data (Shimraya et al., 2017).

5. KESIMPULAN

Segala bentuk tindakan yang bertujuan untuk mempertahankan objek
kebudayaan ataupun sejarah dapat dikategorikan sebagai tindakan preservasi
kebudayaan. Preservasi secara digital dilihat sebagai upaya preservasi opsional
wajib terutama mengingat benda-benda sejarah dapat hancur. Keberadaan
internet dan digitalisasi akan memudahkan penyimpanan arsip sejarah dan

mempermudah mengakses sejarah bagi khalayak ramai.

Klenteng Toa Se Bio, Klenteng Lu Ban Gong, dan Klenteng Kim Tek Ie
merupakan salah satu warisan budaya Tionghoa di Jakarta yang berupa
bangunan tempat ibadah. Bangunan ini memiliki nilai historis sebagai bukti
fisik sekaligus saksi sejarah bagi penduduk sekitar, warga keturunan Tionghoa
dan Indonesia sebagai negara. Ketiga Klenteng ini dipilih karena lokasi yang
berdekatan dan mudah di akses, bangunan yang tidak luas sehingga hanya
memerlukan beberapa titik untuk direkam dan perizinan untuk rekaman yang

mudabh.

Video 360° dalam dokumentasi preservasi digital sejarah memiliki
kelebihan pada kemampuannya menciptakan imersi dengan alat yang tepat.
Video 360° jika ditampilkan dengan alat yang dibuat untuk memproyeksikan
gambar 360 seperti Head-Mounted Display dapat menciptakan imersi bagi
audiens dengan melalui realitas buatan (VR). Sehingga, dengan menggunakan
alat-alat Virtual Reality, audiens tidak hanya dapat melihat saja namun juga
dapat merasakan dengan sudut pandangnya kondisi suatu tempat di saat

perekaman.

Pengambilan gambar Video 360° untuk menciptakan imersi perlu
memperhatikan beberapa poin yaitu: penerapan sudut pandang penonton,
pergerakan kamera, objek di hadapan kamera dan pencahayaan. Shot statis

dalam preservasi sejarah digunakan agar objek dapat terekam dengan jelas dan
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sebagai solusi kebutuhan stabilisasi video 360°. Imersi dalam video 360°
menaruh penonton sebagai observer pasif tanpa dapat melakukan intervensi
maupun pergerakan dan mengeksplorasi kondisi saat perekaman ke segala

arah.
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